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ABSTRAKSI 

  

 Dalam penelitian ini dilakukan untuk mengatahui pengaruh rasio keuangan 

terhadap perubahan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

selama periode 2009-2011. 

 Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu laporan 

keuangan perusahaan yang meliputi neraca dan laporan rugi laba yang diperoleh 

dari laporan keuangan tahunan yang diterbitkan oleh perusahaan Manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penentuan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut: (1) 

Perusahaan yang termasuk dalam kelompok perusahaan manufaktur yang  

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode tiga tahun yaitu 2009-2011 

sebanyak 16 perusahaan, (2) perusahan Manufaktur yang menyediaan laporan 

keuangan selama kurun waktu 3 tahun yaitu tahun 2009-2011, (3) selama periode 

penelitian, perusahaan tidak mengalami kerugian mulai tahun 2009-2011. Metode 

analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis regresi berganda 

dengan langkah awal melakukan uji asumsi klasik. Untuk mengetahui pengaruh 

secara simultan digunakan uji F dan untuk mengetahui pengaruh persial dengan 

menggunakan uji t. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa data-data yang digunakan telah 

memenuhi asumsi klasik meliputi: uji normalitas data dalam penelitian ini 

bedistribusi normal, tidak terjadi multikolinieritas, tidak terjadi autokorelasi, tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Dari hasil regresi current ratio(CR), Total Asset 

Turnover (TATO), Dept to Equity Ratio (DER), Return on investment (ROI) 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba. Hasil uji F 

menghasilkan Fhitung > Ftabel (5,466 > 2,609) dengan tingkat signifikan 0,001 < 

0,05. Secara persial (uji t) bahwa current ratio(CR), Total Asset Turnover 

(TATO), tidak berpengaruh signikan dan negatif terhadap perubahan laba, Dept to 

Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap perubahan 

laba, Return on investment (ROI) berpengaruh signifikan dan negatif terhadap 

perubahan laba. Tingkat kemampuan keempat variabel tersebut dalam 

mempengaruhi perubahan laba sebesar 34,2%. 

 

Kata Kunci: current ratio(CR), Total Asset Turnover (TATO), Dept to Equity 

Ratio (DER), Return on investment (ROI) dan perubahan laba. 
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A. Pendahuluan  

 Pasar modal merupakan sarana yang efektif untuk investor menanam modal 

pada tingkat keuntungan yang wajar. Tanpa pasar modal investor harus menahan 

obligasi sampai saat jatuh tempo atau saham selama jangka waktu yang tidak 

terbatas, kondisi semacam ini tidak memungkinkan untuk pertumbuhan investasi. 

Keberadaan pasar modal di Indonesia merupakan faktor utama untuk membangun 

perekonomian nasional. Hal ini terbukti dengan banyak industri yang 

menggunakan institusi pasar modal untuk menyerap investasi dan memperkuat 

posisi keuangannya. Dengan adanya pasar modal pemerintahan dapat 

memperbesar volume kegiatan pembangunan tanpa adanya kesulitan mengenai 

mencari dana. 

 Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan laba. Masyarakat pada 

umumnya mengukur keberhasilan perusahaan berdasarkan kemampuan 

perusahaan dapat dilihat dari kinerja keuangan. Salah satu parameter kinerja 

adalah laba. Laba adalah kenaikan manfaat ekonomi selama satu periode 

akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktivitas atau penurunan 

kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari 

kontribusi penanam modal. Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan yang 

paling utama karena melaporkan hasil kegiatan dalam meraih keuntungan untuk 

periode tertentu. Laba perusahaan diharapkan setiap pariode mengalami kenaikan, 

sehingga estimasi laba yang akan dicapai perusahaan untuk masa yang akan 

datang (Suprihatmi S.W, 2003).  

 Analisis laporan keuangan yang dapat dilakukan adalah perhitungan dan 

interprestasi melalui rasio keuangan. Rasio keuangan dapat memprediksi 

pertumbuhan laba di masa yang akan datang. Rasio keuangan dalam memprediksi 

pertumbuhan laba pada penelitian ini adalah rasio likuiditas, rasio aktivitas, 

financial leverage ratio, rasio profitabilitas. Rasio likuiditas diukur dengan 

menggunakan Current Ratio, rasio Leverage diukur dengan menggunakan Dept to 

Equity Ratio, rasio aktivitas diukur dengan menggunakan Total Assets Turnover, 

dan rasio profitabilitas diukur dengan menggunakan Return Of Investment.   
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 Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian ini dimaksudkan untuk 

melakukan pengujian lebih lanjut mengenai rasio keuangan. Perusahaan yang 

dijadikan sampel adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ dengan 

menggunakan laporan keuangan tahun 2009-2011. Oleh karena itu, skripsi ini 

berjudul “ANALISIS PENGARUH RASIO KEUANGAN TERHADAP 

PERUBAHAN LABA PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG 

TERDATAR DI BEI TAHUN 2009-2011”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut. 

1. Apakah rasio keuangan berpengaruh secara simultan terhadap perubahan  

 laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2009-

 2011? 

2. Apakah rasio keuangan berpengaruh secara persial terhadap perubahan 

 laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2009-

 2011?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah ini maka dapat diambil tujuan sebagai 

berikut. 

1. Untuk mengetahui pengaruh rasio keuangan secara simultan terhadap 

perubahan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 

2009-2011. 

2. Untuk mengetahui pengaruh rasio keuangan secara persial terhadap 

perubahan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 

2009-2011. 

D. Landasan Teori   

 Dari pengertian para ahli dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan adalah 

indeks yang menghubungkan dua angka akuntasi yaitu neraca atau laporan rugi 

laba dan dirancang untuk mengevaluasi laporan keuangan. Perubahan laba adalah 

pergerakan laba perusahaan yang dihitung dengan cara mengurangkan laba 
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periode sekarang dengan laba periode sebelumnya kemudian dibagi dengan laba 

pada periode sebelumnya (Warsidi dan Pramuka, 2000). 

a. Current ratio  

 Current ratio adalah kemampuan perusahaan yang membayar hutang yang 

harus segera dipenuhi dengan aktiva lancar (Riyanto, 2001). Current ratio dapat 

dihitung dengan rumus sebagai berikut. 

Current Ratio =  
             

            
 

b. Total Asset Turnover (TATO)  

 Total Asset Turnover (TATO) adalah menunjukkan bagaimana efektifitas 

perusahaan menggunakan keseluruan aktiva untuk menciptakan penjualan dan 

mendapatkan laba. 

TATO = 
          

            
 

c. Dept to Equity Ratio (DER) 

 DER yang tinggi berdampak pada peningkatan perubahan laba, berarti 

memberikan efek keuntungan bagi perusahaan (Kuswadi, 2005). 

Dept to Equity Ratio = 
           

                   
 

d. Return on investment (ROI) 

 Return on investment atau return on assets menunjukkan kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba lebih dari aktiva. 

ROI =  
                  

            
 

E. Penelitian Terdahulu 

 Ndaru Hesti Cahyaningrum, 2012 yang berjudul “Analisis Manfaat Rasio 

Keuangan Dalam Memprediksi Pertumbuhan Laba”,  hasil analisis menunjukkan 

bahwa data-data yang digunakan didalam penelitian ini telah memenuhi asumsi 

klasik, yang meliputi: tidak terjadi gejala multikolinearitas, tidak terdapat 

autokorelasi, tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, dan data terdistribusi normal. 

Dari hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel Total Asset Turnover 

(TAT) dan Net Profit Margin (NPM) secara parsial berpengaruh negatif signifikan 
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terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan variabel Working Capital to Total Asset 

(WCTA) dan Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. Keempat variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

(WCTA, DER, TAT, dan NPM) secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. Kemampuan prediksi dari keempat variabel secara simultan 

adalah sebesar 33,5%. 

F.  Kerangka teoritis dan Hipotesis 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Berikut adalah beberapa hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah : 

1) H1 : rasio likuiditas berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba  

    pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 

2) H2 : rasio aktivitas berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba pada  

    perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

3) H3  : rasio financial leverage berpengaruh signifikan terhadap   

    perubahan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

4) H4 : rasio profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap perubahan   

    laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 

5) H5 : secara bersamaan bahwa rasio keuangan berpengaruh signifikan  

    terhadap perubahan laba pada perusahaan yang terdaftar di BEI. 

Rassio Likuiditas 

(X1) 

Perubahan Laba 

(Y) 

Rasio Aktifitas 

(X2) 

Financial Leverage Ratio 

(X3) 

 

Rassio Profitabilitas 

(X4) 
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G. Metode penelitian  

 

1. Populasi dan Sampel 

 Populasi yang menjadi objek penelitian ini adalah perusahaan yang tergolong 

dalam perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tiga 

tahun yaitu tahun 2009-2011. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 90 

perusahaan 

 Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. 

Teknik yang digunakan dalam penentuan sampel yang dipilih berdasarkan kriteria 

tertentu dan berdasrkan perimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Adapun yang menjadi sampel adalah yang memenuhi kriteria sebagai 

berikut: 

(1) Perusahaan yang termasuk dalam kelompok perusahaan manufaktur 

yang  terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode tiga tahun yaitu 

2009-2011 sebanyak 16 perusahaan. 

(2) Perusahan manufaktur yang menyediaan laporan keuangan selama 

kurun waktu 3 tahun yaitu tahun 2009-2011. 

(3) Selama periode penelitian, perusahaan tidak mengalami kerugian mulai 

tahun 2009-2011. 

2. Data dan Sumber Data 

 Penelitian ini menggunakan data jenis data sekunder yaitu data yang berupa 

laporan keuangan perusahaaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dari Januari 2009 sampai Desember 2011. Data dapat diperoleh dari ICMD 

(Indonesian Capital Market Directory) yang diakses melalui Pojok Bursa Efek 

Jakarta Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMS. Data yang diambil  berjenis time 

series. Data yang digunakan adalah data kuantitatif yang diukur menggunakan 

skala numeric (angka). 

3. Metode Pengumpulan Data 

 Teknik dalam pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dengan 

menggunakan metode dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan cara 
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pengumpulan data sekunder dari laporan keuangan yang telah dipublikasikan di 

BEI. Laporan keuangan perusahaan tercantum dalam ICMD (Indonesian Capital 

Market Directory) tahun 2009-2011. 

4. Definisi Operasional Variabel  

a. Variabel dependen (terikat) 

 Perubahan laba adalah peningkatan laba pada perusahaan satu tahun 

dibandingkan dengan satu tahun sebelumnya. Adapun perubahan laba yang 

dimaksud adalah pertumbuhan laba bersih. Sehingga persamaan untuk perubahan 

laba menjadi : 

      
           

     
 

Keterangan : 

Yit = perubahan laba pada tahun tertentu 

Yit    = laba perusahaan i pada periode t 

Yit-1= laba perusahaan i pada periode sebelumnya 

b. Variabel Bebas atau Variabel Independen  

 Variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari 4 variabel yaitu 

Current Ratio (CR), Total Asset Turnover (TATO), Dept to Equity Ratio (DER), 

Return on investment (ROI). 

5. Metode Analisis Data 

 Metode analisis data merupakan metode yang digunakan untuk mengolah dan 

memprediksi hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. Dalam 

penelitian ini ada beberapa metode yaitu analisis statistika deskriptif dan analisis 

regresi linier berganda. Namun sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu 

ada uji asumsi klasik. 
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a. Uji Asumsi Klasik 

  Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui ada/tidaknya 

penyimpangan dalam model regresi. Pengujian ini meliputi uji normalitas, uji 

multikolinearitas uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. 

b. Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis merupakan uji untuk membuktikan dugaan atau hipotesis 

yang dikemukakan oleh peneliti. 

1) Uji t  (uji koefisien regresi persial) 

 Untuk mengetahui bahwa variabel independen (rasio likuiditas, 

rasio aktivitas, financial leverage ratio, rasio profitabilitas secara 

persial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap perubahan 

laba. 

2) Uji F (uji koefisien regresi simultan) 

 Uji F dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara 

bersama-sama variabel independen terhadap variabel dependen. 

3) Nilai koefisien determinansi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai 

R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variabel dependen, terbatas. Sebaliknya, nilai 

R2 yang mendekati satu menandakan variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan oleh 

variabel dependen (Ghozali, 2001).  

H. Hasil dan Pembahasan 

 

1. Uji Asumsi Klasik 

 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

dari perhitungan SPSS, dengan n = 47 diperoleh hasil sebagai berikut. 
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 Hal ini ditunjukkan dengan nilai Komologorov-Smirnov sebesar 

0,431 dan nilai Asymp.sign (0,992)>0,05 lebih besar dari taraf signifikan 

maka dapat disimpulkan bahwa model regresi berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Hasil pengujian multikolineritas menunjukkan bahwa tidak terjadi 

multikolineritas pada model, hal ini dilihat dari nilai VIF tidak ada yang 

lebih besar dari 10 dan nilai toleransi tidak ada yang lebih kecil dari 0,1. 

c. Uji Autokorelasi 

  Dari hasil pengujian autokorelasi diketahui bahwa nilai Durbin 

Watson (DW) sebesar 1,745, nilai tersebut diantara 1,5 sampai dengan 

2,5 maka data tidak mengalami autokorelasi. 

d. Uji heteroskedastisitas 

  Berdasarkan uji Gletsert dengan jelas menunjukkan bahwa tidak ada 

satupun variabel bebas yang signifikan secara statistik mempengaruhi 

variabel terikat. Hal ini di lihat dari probabilitas sebesar 5%. Dapat 

disimpulkan model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. Dengan nilai 

sebagai berikut: nilai n = 47, CR: 0,069, TATO: 0,127, DER: 0,332, dan 

ROI: 0,60. 

2. Uji hipotesis 

 Setelah melakukan uji asumsi klasik, maka selanjutnya adalah uji 

hipotesis. Analisis data untuk memnguji hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan SPSS for windows 11,5. Tabel berikut adalah hasil dari 

tabel hasil analasis linier berganda. 

 

Model   
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

    B Std. Error Beta     

1 (Constant
) 

66,105 13,713   4,821 ,000 

  CR -3,834 2,333 -,262 -1,644 ,108 

  TATO -4,460 7,158 -,098 -,623 ,537 

  DER 3,747 2,700 ,198 1,388 ,172 

  ROI -,961 ,296 -,459 -3,243 ,002 

Sumber: data sekunder diolah 
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1) Uji t  (uji koefisien regresi persial) 

 Dari t hitung dapat ditunjukan bahwa ada 1 rasio yang memiliki 

pengaruh yang negatif terhadap perubahan laba yaitu Return on investment 

(ROI), artinya setiap kenaikan Return on investment (ROI) akan 

menurunkan perubahan laba. Sedangkan variabel Current Ratio (CR), Total 

Asset Turnover (TATO), Dept to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh 

terhadap perubahan laba.  

2) Uji F (uji koefisien regresi simultan 

 Dari hasil pengujian uji F menunjukkan bahwa tingkat signifikan 

sebesar 0,001 lebih kecil dari taraf yang ditentukan α = 0,05 menjelaskan 

bahwa CR, TATO, DER, ROI berpengaruh signifikan terhadap perubahan 

laba. 

3) Uji Nilai koefisien determinansi (R2) 

 Dari hasil pengujian koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,342 atau 

sebesar 34,2%. Hal ini berarti 34, 2% dari variabel perubahan laba bisa 

dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel current ratio(CR), Total Asset 

Turnover (TATO), Dept to Equity Ratio (DER), Return on investment 

(ROI). Sedang kan sisanya sebesar 65,8% dipengaruhi oleh variabel-

variabel (faktor-faktor atau rasio keuangan) yang lain. 

3.  Pembahasan pengujian hipotesis 

 Secara simultan (uji F) menunjukkna bahwa Fhitung sebesar 5,466 dan Ftabel  

2,61dengan taraf signifikan α = 0,05 sehingga Fhitung > Ftabel. Dengan demikian 

H0 ditolak H1 diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan antara current 

ratio(CR), Total Asset Turnover (TATO), Dept to Equity Ratio (DER), 

Return on investment (ROI) secara simultan bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap perubahan laba. Terlihat tingkat signifikan sebesar 0,001 

dengan taraf signifikan α = 0,05 menjelaskan bahwa pengaruh CR, TATO, 

DER, ROI secara bersama-sama berpengaruh terhadap perubahan laba.  
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 Secara parsial (uji T) variabel current ratio (CR) terhadap perubahan laba 

mendapat gambaran CR thitung sebesar -1,644 dengan ttabel -2.015 dengan 

tingkat signifikan sebesar 0,108 lebih besar dari taraf signifikan yang 

ditentukan yaitu α = 0,05. Maka H0 diterima dan H1 ditolak sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara persial variabel CR tidak berpengruh signifikan 

terhadap perubahan laba. Dari hasil tersebut current ratio bukan proksi yang 

baik untuk perubahan laba yang masa yang akan datang. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri (2010) yang menyatakan bahwa 

pengaruh current ratio (CR) negatif, dimana CR tinggi cenderung mengalami 

penurunan perubahan laba dan CR rendah cenderung mengalami peningkatan 

perubahan laba. 

 Nilai Thitung Total Asset Turnover (TATO) adalah sebesar -0,623 dengan 

Ttabel -2,015 sehingga -Thitung > -Ttabel dengan probabilitas signifikansi untuk 

variabel TATO sebesar 0,537 lebih besar dari taraf signifikan yang ditentukan 

yaitu α = 0,05. Maka H0 diterima dan H1 ditolak sehingga dapat disimpulkan 

bahwa secara persial variabel TATO  tidak berpengruh signifikan terhadap 

perubahan laba. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian yang diilakukan oleh 

Cahyadi (2013) yang menyatakan bahwa ada pengaruh negatif dan signifikan 

TATO terhadap perubahan laba. Bila TATO rendah berarti ini adanya 

pengurangan dari segi penjualan yang berkaitan dengan total aktiva sehingga 

dapat mengakibatkan perusahaan mengalami kerugian.   

 Nilai Thitung  Dept to Equity Ratio (DER) adalah sebesar 1,388 dengan Ttabel 

2,015 sehingga Thitung > Ttabel dengan probabilitas signifikansi untuk variabel 

DER  sebesar 0,172 lebih besar dari taraf signifikan yang ditentukan yaitu α = 

0,05. Maka H0 diterima dan H1 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa 

secara persial variabel DER tidak berpengruh signifikan terhadap perubahan 

laba.hal ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurmalasari 

(2011) yang menyatakan bahwa ada pengaruh negatif dan signifikan DER 

terhadap perubahan laba, yang berarti semakin naik DER maka semakin turun 

perubahan laba. 
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 Nilai Thitung  Return on investment (ROI) adalah -3,243 sebesar dengan 

Ttabel -2,015 sehingga Thitung > Ttabel dengan probabilitas signifikansi untuk 

variabel ROI  sebesar 0,002 lebih kecil dari taraf signifikan yang ditentukan 

yaitu α = 0,05. Maka H0 diterima dan H1 ditolak sehingga dapat disimpulkan 

bahwa secara persial variabel ROI berpengruh signifikan terhadap perubahan 

laba. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiawan 

(2005) yaitu bahwa ROI berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perubahan laba. Sedangkan penelitian ini ROI berpengaruh negatif terhadap 

perubahan laba.  

I. Kesimpulan dan Saran 

1. Kesimpulan 

 Bedasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab 

sebelumnya maka peneliti mendapatkan kesimpulan sebagai berikut. 

a. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa current ratio(CR), Total Asset 

Turnover (TATO), Dept to Equity Ratio (DER), Return on investment 

(ROI) secara bersama-sama (simultan) mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap perubahan laba. Hal ini ditunjukkan dengan menggunakan uji F 

dengan tingkat signifikan 0,001< 0,05. 

b. Berdasarkan penelitian menunjukkan current ratio(CR) secara persial 

tidak berpengaruh secara signifikan dan negatif terhadap perubahan laba, 

sebesar thitung -1,644 dengan ttabel -2.015 dengan tingkat signifikan sebesar 

0,108 lebih besar dari taraf signifikan yang ditentukan yaitu α = 0,05. 

c. Berdasarkan penelitian menunjukkan nilai Thitung Total Asset Turnover 

(TATO) secara persial tidak berpengaruh secara signifikan dan negatif 

terhadap perubahan laba adalah sebesar -0,623 dengan Ttabel -2,015 

dengan probabilitas signifikan untuk variabel TATO sebesar 0,537 lebih 

besar dari taraf signifikan yang ditentukan yaitu α = 0,05. 

d. Berdasarkan penelitian menunjukkan nilai Thitung  Dept to Equity Ratio 

(DER) secara persial tidak berpengaruh secara signifikan dan positif 

terhadap perubahan laba adalah sebesar 1,388 dengan Ttabel 2,015 dengan 
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probabilitas signifikan untuk variabel DER sebesar 0,172 lebih besar dari 

taraf signifikan yang ditentukan yaitu α = 0,05. 

e. Berdasarkan penelitian menunjukkan nilai Thitung  Return on investment 

(ROI) secara persial  berpengaruh secara signifikan dan negatif terhadap 

perubahan laba adalah -3,243 sebesar dengan Ttabel -2,015 dengan 

probabilitas signifikan untuk variabel ROI  sebesar 0,002 lebih kecil dari 

taraf signifikan yang ditentukan yaitu α = 0,05. 

f. Pengaruh current ratio(CR), Total Asset Turnover (TATO), Dept to 

Equity Ratio (DER), Return on investment (ROI) terhadap perubahan 

laba sebesar 34,2%. Sedangkan sisanya sebesar 65,8% dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain yang tidak tercantum dalam penelitian ini. 

2. Keterbatasan  

(1) Jumlah rasio keuangan yang diambil masih sedikit, karena 

mengacu pada penelitian terdahulu sehingga mempengaruhi hasil 

penelitian. 

(2) Jumlah sampel yang sedikit karena banyak perusahaan yang 

negatif atau merugi dari tahun ke tahun. 

(3) Jumlah tahun yang diambil sedikit yaitu 2009-2011. 

 3.  Saran  

a. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan sampel perusahaan 

yang akan diteliti dan memperhatikan rasio-rasio lain dengan adanya 

hubungan antara perubahan laba seperti ukuran perusahaan, faktor 

ekonomi, faktor industri, rasio aktvitas (ITO,WCTA, RTO), rasio 

likuiditas (QR), rasio solvabilitas selain DER, dan rasio profitabilitas 

lainnya (ROE, GPM, NPM). Agar hasil penelitian selanjutnya menjadi 

lebih tepat dan akurat. 

b. Bagi peneliti selanjutnya tahun penelitian agar di tambah lagi seperti 

tahun 2012, 2013. 
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